
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Sejalan dengan pengaruh perkembangan diera globalisasi penerapan ilmu 

engineering materials pada bidang komposit terus berkembang. Komposit dengan 

matrik polipropilene (polyprophyline) sudah mulai banyak digunakan dalam bidang 

industri karena material dasar dari komposit ringan dan kuat. Dalam penggunaannya 

komposit sering diaplikasikan sebagai alat-alat rumah tangga, sampai sektor industri 

skala kecil maupun skala besar seperti industri elektronik, otomotif, alat-alat olahraga, 

kapal laut, pesawat terbang, militer dll. (Auliya Rahman dkk, 2016) 

Komposit adalah bahan gabungan antara dua atau lebih bahan yang terdiri 

dari komponen bahan utama (matriks) dan bahan rangka (reinforcement) atau penguat 

dimana sifat dari masing masing bahan tersebut berbeda baik dari sifat mekanik 

ataupun sifat kimianya dan tetap terpisah ketika menghasilkan material baru.  

Polipropilene merupakan polimer termo-plastik yang diproduksi industri 

kimia dan sering digunakan untuk berbagai aplikasi. Alasan pemilihan polipropilene 

sebagai bahan dasar karena polipropilene termasuk kelompok polimer yang sangat 

mudah didaur ulang dengan cara pemanasan. Menurut (Bernadeth Jong Hiung dkk, 

2010) pada pengujian termal dengan Differential Scanning Calorimetry (DSC) 

menunjukkan bahwa pada polipropilene daur ulang tidak menyebabkan perubahan 

titik leleh yang signifikan (tetap berada diantara 160-163oC). Polipropilene 

merupakan bahan polimer dengan pengunaan terbesar ketiga didunia setelah PE dan 

PVC, polimer polipropilene ini memiliki keseimbangan sifat yang baik sehingga dapat 

kita temui diberbagai aplikasi, karena karakternya yang kuat, ringan, dan bisa di daur 

ulang membuat bahan ini mudah didapatkan dipasaran.  

Batu bara sering kali digunakan untuk proses produksi perindustrian. 

Pembakaran batubara ini menghasilkan limbah berupa bottom ash dan fly ash. Bottom 

ash adalah sisa sisa padatan hasil pembakan batubara yang keluar dari tungku boiler 

sedangkan fly ash merupakan sisa sisa padatan hasil pembakaran yang terjadi di boiler 

yang ikut terbawa oleh gas panas menuju alat penampungan sementara. Dimana dari 

pembakaran batubara tersebut menghasilkan polutan padat yang mempunyai 

kandungan 10-20% adalah bottom ash, dan 80-90% adalah fly ash. (Hudhiyantoro 

dkk, 2012)    

Dari berbagai penelitian tentang pemanfaatan abu dasar batubara (bottom ash) 

dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomis serta mengurangi dampak buruk 

terhadap lingkungan karena menurut PP No. 85 tahun 1999 tentang perubahan 
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peraturan pemerintah tentang pengolahan limbah yang berbahaya dan beracun bahwa 

abu dasar batubara termasuk limbah B-3. Menurut (Mohammad Mirwan dkk, 2016) 

abu dasar batubara (bottom ash) yang dibuang langsung kelingkungan akan sangat 

berbahaya karena dalam waktu yang lama dapat membentuk gas metana (CH4) 

sehingga dapat terbakar ataupun meledak yang disebut juga dengan (self burning dan 

self explonding). (Diah Dwiana Lestiani dkk, 2010) juga mengatakan bahwa abu dasar 

dan abu terbang batubara mengandung unsur-unsur berupa Si, Al, Fe, Ca, K, dan Mg 

dalam presentase yang sangat tinggi dan hal tersebut telah melebihi batas baku mutu.  

Menurut (Rahmat Firman dkk, 2016) dengan membandingkan komposit 

epoxy reinforced serat e-glass dan komposit epoxy reinforced serat jute, kekuatan 

tarik komposit epoxy reinforced serat jute lebih tinggi dari pada komposit epoxy 

reinforced  serat e-glass, tetapi dalam penggunaannya komposit epoxy reinforced 

serat jute bisa saja menggantikan komposit epoxy reinforced  serat e-glass. Menurut 

(Zulnazri dkk, 2012) anhidrat maleat yang digunakan sebagai bahan pengikat antara 

fiber glass dengan PP dapat bekerja dengan maksimal dan menghasilkan ikatan silang.    

Sebagaimana hasil penelitian oleh (Dhidhit Wahyu Widyatmaja dkk, 2014) 

peningkatan suhu pada waktu pencampuran resin epoxy dapat mempengaruhi 

kekuatan mekanik dari komposit.   

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dion Prasetya Adi D dkk, 

2018) mengenai pengaruh penambahan abu dasar batubara (black carbon) terhadap 

polimer polypropilen menunjukkan bahwa dengan penambahan 2% (black carbon)  

memberikan hasil regangan dan tegangan paling besar. 

Maka dari penjelasan diatas peneliti ingin menganalisa bagaimana pengaruh 

penambahan abu dasar batubara terhadap polimer polyprophylene dengan variasi 

ukuran partikel abu dasar batubara dan beberapa variasi holding time terhadap sifat 

mekanik suatu komposit. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka peneliti dapat merumuskan masalah : 

 Bagaimana pengaruh sifat mekanik pada material komposit dengan matrik  

polimer (polyprophylene) yang ditambah abu dasar batubara (bottom ash) serta 

pemberian holding time sebelum pembentukan spesimen uji ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang digunakan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah 

adalah sebagai berikut: 
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1. Matriks yang digunakan adalah termoplastik polyprophylene. 

2. Bahan penguat yang digunakan adalah Abu dasar batubara 10% dengan ukuran 

mesh 50-80, 100-120, dan 150-180. 

3. Pengujian yang dilakukan adalah uji tarik, uji bending, dan pengujian 

mikrostruktur dengan SEM. 

4. Spesimen yang diuji sesuai standart ASTM D 638 - 03 dan ASTM D 790 - 07. 

5. Suhu temperatur pengecoran 170oC. 

6. Pengadukan bahan material dengan kecepatan 20 rpm selama 30 menit. 

7. Tekanan yang diberikan 25 kgf/cm2 selama 5 menit. 

8. Holding time 0, 30, 60 menit. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh sifat 

mekanik pada material komposit polimer (polyprophylene) dengan penambahan abu 

dasar batubara (bottom ash) sebagai pengisi dan pemberian holding time. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian tugas akhir diharapkan dapat memberi manfaat antara 

lain : 

1. Menambah pengetahuan tentang keilmuan komposit polimer dengan 

matrik polyprophylene. 

2. Agar penelitian ini dapat digunakan sebagai pustaka untuk penelitian 

sejenis dan pengembangan ilmu teknologi komposit polimer.  

3. Menambah pengetahuan tentang proses pembuatan material komposit 

polimer yang terus mengalami kemajuan pada era modern.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal tugas akhir ini harus berdasarkan fakta-fakta yang 

ada sehingga penulisan tidak menyimpang dari ilmu yang diperoleh diperkuliahan. 

Adapun sistematika penulisan ini yaitu : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini ditemukan tentang dasar teori yang berkaitan dengan pubahan 

struktur terhadap kekuatan bahan, dan serta pengujian-pengujian yang harus 

dilakukan untuk mengatahui kekuatan bahan tersebut. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang diambil dalam proses 

penelitian. mulai dari tahap persiapan bahan, sampai pengujian mekanis dan 

pengujian mikro (SEM). 

 

BAB IV : DATA DAN ANALISA 

Dalam bab ini membahas tentang data hasil penelitian, pengambilan data dan 

analisa data laboratorium terhadap hasil uji. 

 

BAB V : KESIMPULAN 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 


